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ABSTRAK 

Sabun merupakan produk perawatan diri yang beflungsi sebagai 
pemkrsih tubuh yang digunakan sehari-hari. Sabun rnerupakan hasil reaksi 
penyabunan antara asam lemak dengan alkali menghasilkan sabun dan gliserol. 
Salah satu bentuk sabun adalah sabun transparan. Sama halnya dengan sabun 
mandi biasa, sabun transparan juga rnerupakan hasil reaksi penyabunan antara 
asam lemak dengan basa kuat, hanya saja penampakannya transpamn. 

Prinsip pembuatan sabun transparan adalah pelarutan massa sabun 
dalam alkohol, kemudian ditambahkan bahan-bahan tambahan lain yang 
rnerniliki fungsi tertentu, Salah satu bahan tambahan sabun transparan adalah 
gliserin yang berfungsi sebagai humektan karena sifatnya yang higroskopis, serta 
menentukan transparansi produk. Karena beberapa bahan tambahan tersebut, 
sabun transpamn memiliki beberapa kelebihan dibandingkan sabun mandi biasa 
sehingga dianggap sebagai sabun kecantikan. 

Salah satu reaksi kimia yang dapat rnenghasilkan gliserin adalah proses 
transesterifikasi minyak nabati menghasilkan metil ester (biodiesel) 
menggunakan aikohol (metanol) dengan tarnbahan katalis basa. Dengan 
pengembangan industri biodiesel yang semakin intensif dengan berbagai jenis 
minyak nabati sebagai bahan baku, maka produksi gliserin kasar sebagai hasil 
sampingnya juga akan melimpah. Oleh karena itu diversifikasi prmiuk olahan 
rnenggunakan gliserin perlu dilakukan salah satunya dalam pembuatan sabun 
transparan. 

Pada penelitian ini dilakukan pernbuatan sabun transparan menggunakan 
beberapa jenis gliserin yaitu gliserin sawit, gliserin jarak dan gliserin kelapa 
dengan gliserin komersial sebagai pembanding. Masing-masing gliserin kasar 
yang digunakan pada pernbuatan sabun transparan terlebih dahulu dilakukan 
purifikasi yaitu penambahan asam untuk menghilangkan KOH dan penetralan. 
Sabun yang dihasilkan dianalisa tingkat kesukaannya menggunakan uji hedonik. 

Dari hasil analisa, diperoteh bahwa jenis gliserin yang digunakan dalam 
pernbuatan sabun tmnsparan tidak berpengaruh secara nyata temadap 
transparansi sabun, pembusaan yang dihasilkan, kemudahan dibilas, kesan licin 
pada saat pemakaian, kesan bersih dan kesan kering pada tangan setelah 
pemakaian. 



A. Pendahuluan 

Sabun menurut SNI (1994) adalah sabun natFium yang un 

ditambahkan zat pewangi atau antiseptik dan digunakan 

membersihkan tubuh manusia dan tidak membahayakan kesehatan. 

merupakan pembersih tubuh sehari-hari, dimana dengan air sabur 

membersihkan kotoran dari permukaan kulit seperti minyak, keringat, 

kulit yang telah mat1 dan sisa kosmetik. 

Berdasarkan jenisnya, sabun dibedakan atas tiga macam, yaiti 

opaque, sabun tmnslucent, dan sabun transparan. Menurut Mitsui 

sabun transparan pada dasarnya adalah sarna dengan sabun mandi 

yaitu hasil reaksi penyabunan antara asam lemak dengan basa kua 

mernbedakan hanyalah penampakannya yang transparan. 

Sabun transparan dapat dihasilkan dengan sejumlah cara b 

Saiah satu metode adalah dengan cara rnelarutkan sabun dalam 

dengan pemanasan lembut untuk membentuk larutan jemih, yang ke 

diberi pewarna dan pewangi. 

Untuk membentuk struktur transparan pada sabun maka 

formulasi sabun transparan ditarnbahkan beberapa bahan seperti 

sukrosa, dan alkohol sefta transparent agent lainnya. Mitsui 

rnenyatakan untuk melengkapi fungsi yang sama dengan gliserir 

ditambahkan beberapa bahan seperti propilen glikoi, sorbitol, polietile 

surfaktan amfoterik dan surfakfan anionik. 

Penambahan tmnsparenf agent serfa bahan-bahan k 

menyebabkan sabun transparan mengandung lebih sedikit massa : 

daripada sabun mandi biasa. Sabun ini selain penampakannya yang me 

juga dapat merawst kulii yaitu memberi kelembaban pada kulit 

disebabkan oleh adanya kandungan gliserin dan gula pada formulasi s 

Yan9 dapat berfungsi sebagai humektan. 

B. Gliserin - By Product (Hasil Samping) Proses Produksi Biodiesel 

Biodiesel merupakan produk transesterifikasi minyak nabati det 

metanol. Transesterifikasi merupakan penggantian gugus alkohol dari E 

dengan alkohol lain dalam suatu proses yang rnenyerupai hidralisis den 

bantuan katalis. Proses transesterifikasi trigliserida (minyakilemak) a 

menghasilkan metil ester (biodieset) dan gliserin sebagai hasil sampingr 
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Reaksi transesterifikasi trigliserida dengan metan01 untuk menghasilkan 

biodiesel disajikan pada Gambar 1. 

0 

lrigliscrida mctanol mct il estcr (biodicscl) gliserin 

0 

Gambar 1. Reaksi transesterifikasi trigliserida dengan metanol 

0 

Gliserin dengan rumus kimia C3HS(OH)3 merupakan miran bening 

yang memiliki rasa manis, kenta!, tidak berbau, dan bersifat higroskopis. 

I 

Karena sifatnya yang higroskopis, gliserin digunakan sebagai humektan 

I I 

sehingga dapat berfungsi sebagai pelembab pada kulit. Gliserin bersifat law 

katali? I I 

dalam air yang diakibatkan oleh adanya 3 gugus OH yang bersifat hidrofilik 

+ 3CHnOH 3R-C-OCH3 + 
HOCH 

RZ - C -OCH 

0 

I I 

I 
1-IOCH, 

( : - A .  --.: ,?> :x\::: xq). 

Gliserin merupakan cairan netral yang memiliki titik didih yang tinggi, 

dapat larut dalam air dan alkohol namun tidak larut dalam minyak. Pada 

beberapa bagian, beberapa bahan dapat lebih larut dalam gliserin 

dibandingkan dengan alkohol, sehingga kadang-kadang gliserin dianggap 

sebagai pelarut (Y!,TW ~ t ~ ! ~ ~ e r t ~ ~ j ~ k . i n , q . ~ : : c ! ~ ~ ~ ) .  Secara lengkap karakteristik 

gliserin disajikan pada Tabel I. 

Tabel 1. Karakteristik Gliserin 

No 

1 

3 / Viskasitas 1 1.5 Pa.s 

2 

14 j Titik leleh 
I 1 18 "C (64.4'F) 

Karakteristik 

Berat molekul 

- - -. - - I - . 

5 / Titikdidih 290 "C (554°F) 

Keterangan 

92,09382 glmol 

Densitas 

F... ,.A.--- - - - - - - -. . 
Flash point 1 160°C (closedcap) 

1,261 glcm3 

I - .  I . .  I I 
Sumber : ( T Y  ) 



Pada proses pembuatan biodiesel, trigliserida pada minyak 

ditransesterifikasi menggunabn metand dengan katalis KOH. Dari proses 

tersebut dihasitkan rnetil ester (biodiesd) dan gliserin kasar (k 10%). Disebut 

gliserin kasar karena di dalamya krkandung sisa metanol, sisa katalis (KOH) 

dan juga bahan-bakn lain (pengotor) yang b s a l  dad minyak sebagai 

bahan baku biodiesei. 

  ah an baku biodiesel &pat menggunakan krbagai macam minyak 

nabati, antara lain minyak kelapa, minyak jarak, rninyak sawit dan bahkan 

minyak jelantah (minyak goreng kkas). Senisjenis minyak yang digunakan 

sebagai bahan baku biiesel akan memperqamhi karaMeristik gliserin kasar 

yang dihasilkan. 

Gliserin irasil sa- produksi biodiesd fidak dapat langsung 

dig una kan sebagai bahan baku sabun bansparan. Gtiserin kasar tersebut 

Rams melalui tabap pumasi, dimana sahh sakr metale purifikasi gliserin 

adalah dengan penamkhan asam y& k&S04 (asidutasi), yartg dilanjutkan 

dengan penarnbahan arang am, kerndin ditakukan penetralan 

menggunakan NaHCG (~-sciencemadness.mg). Penambahan asam ini 

bertujuan unhk mmghltangkan KOH sisal dalam gliserin. 

Pada penelitian mi, purifikasi griserin kasar hasil samping industri 

biodieset dilakubn pe~rrrhhan asam sM& htngg~! pf! 5, kerrr-diar! 
- . . - I , .  .I--- . ... &*. .- -, , -..-. .-..-. . srrrisafm bagiaatn giiserimrya. Gtirserin yang diperdeh dinetralkan 

dengan Na~C03 h i m  rnencapai pH 7 dan dilakukan penyafisan untdk 

-em!c=nkksn ga=m??%. G=tmer ghser! k m ; a f  dan g!!senn hasii 
-..- ..---, ------ ........ I AC. -.., ,..*-an r-=*zl :,?rr...si' .' - -. --.,+-... . rd-- - -.-. . . - - - 

Gambar 2. Pemarnpakan g l i  komersial dm gliserin hasit samping -- 
i 
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Karakteristik gliserin komersial yang digunakan pada penelitian ini 

disajikan pada Tabel 2. Sedangkan karakteristik gliserin hasil samping 

produksi biodiesel disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 2. Karakteristik gliserin komersial 

Sumber : Ecogreen OIeochemicals (2005) 

Tabel 3. Karakteristik gliserin kasar hasil samping produksi biodiesel 

No. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Jenis Gliserin 
Karakteristi k 

Satuan 

(wt%) 

APHA 

(wt%) 

PPm 

PPm 

KaraMeristik 

Kadar gliserol 

Wama 

Keasaman, sbg Na20 

Sulfat 

Arsenic 

Gula 

Specific gravity at 25125°C 

P K a d a r  sulfat (% b.b) 1 0 . 0 1 4 - 0 . 6 2 9 - 1  

Nilai 

88.8 

2.5 

0.0002 

<20 

~ 6 . 5  

Negatif 

1.2313 

C. Pemanfaatan Gliserin-hasil samping produksi biodiesel dalam 

pembuatan sabun transparan 

Salah satu bahan baku sabun transparan adalah gliserin. 

Pemanfaatan gliserin hasil samping proses produksi biodiesel sebagai bahan 

baku sabun transparan merupakan salah satu langkah diversifikasi produk 

gliserin, dimana dengan semakin berkembangnya industri biodiesel maka 

jumlah gliserin yang dihasilkan juga semakin melimpah. 

Sabun transparan dihasilkan melalui pelarutan sabun dan alkohol 

dengan pemanasan untuk membentuk larutan yang jernih, dimana kemudian 

ditambahkan pewarna dan parfum. Bahan-bahan yang digunakan untuk 

rnembuat sabun transparan adalah asam stearat, minyak, natrium hidroksida 

(NaOH), gliserin, gula, etano!, pewama dan pewangi. Alkohol, gula dan 

gliserin yang digunakan akan mempengaruhi sifat transparansi sabun yang 

dihasilkan selain cara pendinginan yang dilakukan. Ketika sabun akan dibuat 



jernih dan bening maka ha1 yang pal~ng penting adalah kualitas gula, 2 

dan gliserin. Oleh karena itu pemilihan material harus rnempertimb~ 

warna dan kemurniannya. 

Pemilihan bahan baku khususnya pada asam lemak, 

rnemberikan pengaruh yang signifikan pada warna produk akhir. C 

dalam sabun berfungsi sebagai humektan yang dapat rneiernbabkar 

Gliserin juga menghambat perkembangan serabut-serabut kristal yang 

menyebabkan sabun menjadi opaque, sedangkan sukrosa yang ditamk 

membantu perkembang an kristal. Setelah pewarnaan dan pewangian, 

akhir dituangkan ke dalam cetakan atau gelas terpisah dan dit 

mengeras sebelum dikemas. Pengaruh jenis asam lemak tei-hada 

sabun yang dihasilkan disajikan pada Tabel 4.  

Pada proses pembuatan sabun transparan, sebagai IangkaI 

dibuat stock sabun dengan cara mencampurkan asam stearat dan I 

dengan larutan NaOH pada suhu 65OC. Setelah proses penyabunan 

yang ditandai dengan terbentuknya masa sabun yang kental dan I 

cairan bening, ditambahkan hahan-bahan lain yaitu etanol 70%, p 

glikol, asam sitrat, dan terakhir ditarnbahkan larutan gula. Pencar 

bahan dilakukan pada suhu 6570°C dengan pengadukan 400-501 

Setelah campuran homogen, sediaan sabun transparan diturunkz 

pemanas dan didinginkan, kemudian ditambahi pewarna dan parfurn, ( 

ke dalam cetakan dan didinginkan pada suhu ruang. Diagram alir pem 

sabun transparan disajikan pada Gambar 3. 
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, -. 
I'encarnpuran 

\---/ 
L i P c a . a n g i  

(stbu 55-60 C )  , 

Gainbar 3 .  Diagram alir proses pembuatan sabun transparan 

Tabel 4. Pengaruh jenis asarn lernak terhadap sifat sabun yang dihasilkan 

Sumber : Cavitch (2001) 

Asam lernak 

Asam laurat 

Asam rniristat 

Asam palmitat 

Asam stearat 

Asam oleat 

Asam linoleat 

Pada formulasi sabun transparan digunakan beberapa jenis gliserin, 

yaitu gliserin komersial dan gliserin hasil samping proses produksi biodiesel 

Sifat yang ditimbulkan pada sabun 

Mengeraskan, membersihkan, rnenghasilkan busa lembut 

Mengeraskan, mernbersihkan, menghasilkan busa lembut 

Mengeraskan, menstabilkan busa 

Mengeraskan, menstabilkan busa, rnelembabkan 

Melembabkan 

Melembabkan 



baik dari minyak sawit, minyak kelapa dan rninyak jamk. Formulasi sabun 

transparan secara iengkap disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Formulasi sabun transparan. 

Formula 
Bahan 

Formula 1 Formula 2 Fornula 3 Formula 4 

Minyak kelapa (g) 100,6 100,8 100,6 100,6 

Asam stearat (g) 34,12 34,42 34,12 34,tZ 

NaoH (g) 2Q,8 20,8 20,8 20,8 

Air (g) 48 48 46 46 

Gula (g) 568 568 %,8 56,8 

Air (50 28,4 28,4 28,4 28,4 

Etanol?O% (g) 51,2 51,2 51,2 51 $2 

Propilenglikol(g) 34 34 34 34 

Gliserin (g) Komersiat Sawit 70% Jarak Kelapa 

23,84 23,84 23,M 23,84 

Asam sitmt (g) 0'68 0,68 

Pewama (g) 0,m O1W 0,02 

Pewangi (ml) 3,4 3,4 3,4 3,4 

Karaktetistik sabun transpatan 

f ampilan sabun transparan yang dihasilkan disajikan pada Gambar 4. 

Dari Gambar 4 terlihat bahwa pmduk sabun yang dihasilkan tampilannya 

tidak jauh berbeda. Semua sabun transparan baik menggunakan gliserin 

mumi, gliserin sawit, gliserin kelapa dan gliserin jarak menghasilkan 

penarnpakan sabun yang transparan. Sabun yang dihasilkan diuji tingkat 

kekerasan dan tingkat kesukaan panelis melalui I 1ii organoteptik. 

Gliserin komersial Gliserin sawit 
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Gliserin jarak Gliserin kelapa 

Gambar 4. Tampilan sabun transparan yang dihasilkan 

a. Uji Kekerasan 

Uji kekerasan sabun transparan dilakuhn menggunakan 

penetrometer. Penetrometer merupakan alat yang digunakan untuk 
mengukur kekerasan dari suatu bahan dengan cara rnenjatuhkan sebuah 

janrm ke dalam benda tersebut (w.vourdictionary.com). Semakin datam 

sampel yang dapat ditembus oleh jarum, berarti sampel semakin lunak. 

Berdasarkan analisis kekerasan, diketahui bahwa penetrasi jarum ke 

daiam sabun transparan yang dihasitkan berkisar antara 3,52 mm sampai 

543  mm. Penetrasi jarum ke dalam sabun transparan dengan penarnbahan 

gliserin kornersial, sawit, jarak dan kelapa berturut-turut adalah 5,43 mm, 

3,52 mm, 4,27 mm dan 5,32 mm. 

Tingkat kekerasan sabun sangat dipengaruhi oleh kadar air sabun. 

Semakin tinggi kadar air maka sabun akan semakin lunak. Dari nilai 

kedafaman penetrasi jarurn yang dipemleh, maka sabun yang memiliki 

kekerasan paling tinggi adalah sabun menggunakan gliserin sawit, diikuti oleh 

gliserin jarak, kelapa dan kernudian gliserin kornersial. Selain kadar air, 

bahan-bahan lain penyusun sabun juga dapat mempengamhi tingkaf 

kekerasan sabun seperti kandungan asam temak. Tingginya fingkat 

kekerasan sabun transparan dari gliserin sawit dapat disebabkan oleh 

adanya kandungan asam palmitat pada gliserin sawit yang menurut Cavitch 

(20011, asam palmitat pada sabun transparan bersifat dapat mengeraskan. 

b. Uji Hedonik (Uji kesukaan) 

Pada uji hedonik, panelis diminta untuk mernberikan penilaian tentang 

tingkat kesukaan terhadap produk. Parameter yang diuji adalah transparansi 
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sabun, pembusaan, kemudahan dibilas, kesan licin pada tangan b 

setelah pemakaian sabun dan kesan bersih, kesan kering, kesan le 

pada tangan kering setetah pemakaian sabun. Selain itu panelis juga di~  

menentukan ada tida kn ya kesan negatif pada tangan seperti kesan F 

dan gatal. 

Pada uji ini masing-masing panelis diminta mencuci tangan d~ 

menggunakan keempat jenis sabun yang dihasilkan secara bergantian s 

melakukan penilaian. Panelis memberikan penilaian tehadap 5 

transparan dengan menggunakan kepekaan alat inderanya. Tingkat 

hedonik yang digunakan adalah 7 skala nurnerik, yaitu 1 = sangat tidak 

2 = tidak suka; 3 = agak tidak suka; 4 = netrat; 5 = agak suka; 6 = suka 

= sangat suka. 

I .  Kesukaan terhadap transparansi sabun 

Penilaian hedonik terhadap transparansi sabun dilakukan df 

cara menilai transparansi sabun yang disediakan secara visual oleh p: 

Total persentase respon 'kesukaan panelis terhadap transparansi sabun 

dihasilkan dengan menggunakan gliserin kornersial, sawit, jarak dan k 

berturut-turut adalah 25,63; 25,63; 22,81 dan 25,94%. 

Kisaran tingkat kesukaan yang diberikan panelis adalah ant 

(tidak suka) - 7 (sangat suka). Hasil uji Friedman pada taraf a = 

menunjukkan bahwa perbedaan gliserin yang digunakan tidak memb 

pengaruh nyata terhadap kesukaan panelis akan transparansi sabun 

dihasilkan. 

Penampakan transparan pada sabun ditentukan oleh alkohol 

dan gliserin yang ditambahkan. Pada penelitian ini, alkohol dan gula 

digunakan adalah sama. Dengan demikian perbedaan respon kes 

panelis terhadap transparansi tersebut disebabkan oleh jenis gliserir 

digunakan, walaupun perbedaan tersebut tidak stgnifikan. 

2.  Kesukaan terhadap pembusaan sabun transparan 

Panelis menilai pembusaan yang terjadi ketika rnencuci 1 

dengan sabun transparan. Total persentase respon kesukaan f 

terhadap banyaknya busa sabun transparan yang dihasilkan d 
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mengunakan gliserin komersial, sawit, jarak dan kelapa bert~ 

23,75; 25,31; 23,75 dan 27,19%. 

Hasil Uji Friedman pada taraf a = 0,05 menu 

perbedaan gliserin yang digunakan tidak memberikan 

terhadap kesukaan panelis akan pembusaan sabun tr 

dihasilkan. 

Pembusaan sabun dipengaruhi oleh beberapa fa1 

adanya bahan aktif sabun atau surfaktan, penstabil busa 

penyusun sabun yang lain seperti jenis minyak yang dig1 

kesukaan panelis tertinggi terhadap pembusaan sabun din 

dengan penambahan gliserin kelapa yaitu 27,19%. Hal i, 

disebabkan oleh kandungan asam Iaurat yang merupak 

dominan pada minyak kelapa yang dapat menghasilkan busa 

3. Kesukaan terhadap kemudahan dibilas sabun transpa 

Penilaian hedonik kemudahan dibilas dilakukan dens 

membilas sabun yang digunakan pada tangan dengan rr 

mengalir. Total persentase respon kesukaan panelis terha 

dibilas sabun transparan yang dihasilkan dengan peng 

kornersial, sawit, jarak dan kelapa berturut-turut adalah 24,( 

dan 24,62%. 

Hasil uji Friedman pada taraf a = 0,05 menL 

perbedaan gliserin yang digunakan tidak memberikan 

terhadap kesukaan panelis akan kemudahan dibilas sabun 

dihasilkan. 

Sifat kemudahan dibilas pada sabun dipengaruhi 01, 

berlebih atau adanya bahan tambahan pada formulasi sabi 

berlebih menyebabkan kesan licin pada tangan ketika pernt: 

dibutuhkan air yang cukup banyak untuk membilasnya. 8 

yang menggunakan gliserin komersial, sawit, jarak dan 

terbanyak yang diberikan oieh panelis terhadap kemudah; 

pada skala 6 (suka). Dengan demikian, setiap sabun dapa 

dibilas dengan air. 



sew reiuang rengemangan ~t 

d; 

4. Kesukaan terhadap kesan bersih sabun transparan 

Kesan bersih merupakan salah satu parameter yang ( 

untuk diujikan mengingat fungsi sabun adalah untuk mernbersi 

Pada pengujian organoleptik terhadap kesan bersih dilakukan 

telah dibilas dan dikeringkan. Dari hasil analisa, total perse 

kesukaan panelis terhadap kesan bersih sabun transparan ys 

dengan penggunaan gliserin komersial, sawit, jarak dan kelapa 

adalah 24,04; 25,52; 25,52 dan 24;93%. Hasil uji Friedman p 

0,05 menunjukkan bahwa perbedaan gtiserin yang dig1 

memberikan pengaruh nyata terhadap kesukaan panelis akan 

sabun transparan yang dihasilkan. 

Kesanbersihpadasabunberhubungandenganbusaya 

Busa yang timbul pada saat pemakaian sabun akan mening 

kesat atau bersih pada kulit. Baik untuk sabun yang rnenggul 

komersial, sawit, jarak dan keIapa, respon terbanyak yang ( 

panelis terhadap kesan bersih adalah pada skala 6 (suka). Den 

semua sabun dapat berfungsi sebagai agen pernbersih dengan 

5. Kesukaan terhadap kesan menyebabkan kering sabun t~ 

Uji kesukaan terhadap kesan menyebabkan kering dis 

mengetahui apakah sabun yang dihasilkan mernberikan efek nE 

kulit. Kesan kering pada kuIit dapat terjadi jika sabun meng: 

banyak alkali (terlalu basa). 

Total persentase respon kesukaan panelis terhadap 

sabun transparan yang dihasilkan dengan penggunaan g l i s ~  

sawit, jarak dan ketapa berturut-turut adafah 25,5; 24,5; 25,l; 

Hasil uji Friedman pada taraf a = 0,05 menunjukkan bah\ 

gliserin yang digunakan tidak memberikan penganrh n) 

kesukaan panelis akan kesan kering sabun transparan yang dib 

Melihat persentase jumlah panelis terhadap tingkat k 

disajikan pada Garnbar 5, dapat diambil kesimpulan bahw; 

dihasilkan mernberikan sedikit efek negatif pada kutit berupa 

yang terlihat dari persentase jumlah panetis yang memberik; 

tidak suka dan netral cukup tinggi. 



Jakarta, 13 Mamt 211117 

I:, 

3 2 3 4 5 6 7  

Tingkat kesu kaan 

? .  - . .- 

Gambar 5. Persentase jurniah panelis pada penilaian tingk2 

Adanya alkali yang beflebih pada sabun dapat terjadi 

penyabunan tidak berlangsung dengan sempuma ataupun for1 

yang digunakan belum optimal. NaOH yang seharusnya terikat dt 

lemak dalam proses penyabunan dapat bet-bentuk NaOH k 

menyebabkan kandungan alkali dalam sabun tinggi. NaOH yang 

basa kuat bersifat korosif dan mudah menghancurkan jaringan a 

lernbut. 

6.  Kesan lembut sabun transparan 

Salah satu kelebihan sabun transparan adalah sifatnya 

melembabkan karena adanya sifat-sifat khusus dari gliserin, sert 

dapat berperan sebagai humektan (pelembab). 

Dari hasil analisa, total persentase respon kesukaan pan€ 

kesan lembut sabun transparan yang dihasilkan dengan penggur 

kornersial, sawit, jarak dan kelapa bertumt-turut adalah 25,09; : 
dan 22,14%. Hasil uji Friedman pada taraf u = 0,05 rnenunju 

perbedaan gliserin yang digunakan memberikan pengaruh ny: 

kesukaan panelis akan kesan lembut sabun transparan yang dihs 

Tingginya kesukaan panelis terhadap kesan lembut sabu~ 

dari gliserin sawit dapat disebabkan oleh adanya asam olea 

merupakan asam lemak cukup dominan pada minyak sawit sl 

palmitat. Asam oleat dalam sabun bersifat dapat melembabk. 
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kesan lembut yang dihasilkan juga kuat. Menurut Ketaren (1986) koml 

asam oleat dalam minyak kelapa sawit adalah 39-45%. 

7. Kesan negatif lain sabun transparan 

Kesan negatif lainnya pada sabun transparan pada penelitiz 

harus dilakukan mengingat gliserin hasil samping yang digunakan 

terlalu murni. Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa sernua sabur 

dari gliserin kornersial, sawit, jarak dan kelapa memiliki kesan negatif. 

persentase respon panelis terhadap kesan negatif pada sabun trans1 

yang dihasilkan menggunakan gliserin komersial , sawit, jarak dan k 

berturut-turut adalah 26,67; 20; 33,33 dan 13,33%. 

Kesan negatif yang dirasakan panelis antara lain rasa gats 

panas. Kesan negatif tersebut dapat disebabkan oleh adanya alkali be 

dalam sabun yang dapat menyebabkan rasa gatal dart panas akibat p 

penyabunan yang tidak sempurna. 

C. Kesimpulan 

Hasil pengujian aplikasi gliserin hasil samping produksi biodiesel 

sabun transparan menunjukkan bahwa gliserin hasil samping prc 

biodisel yang telah mengalami pemurnian berupa penambahan asao 

penetralan dapat digunakan untuk mensubstitusi gliserin komersiat 

memiliki kemurnian lebih tinggi. Hal tersebut didasarkan pad 

organoleptik, yaitu jenis gliserin tidak berpengaruh nyata terl 

transparansi sabun, pembusaan, kemudahan dibilas, kesan bersih dan 

licin. Sedangkan kesan lembut yang berdasarkan uji keragaman dipen1 

oleh jenis gliserin lebih dipengaruhi oleh kandungan asam lemak 

gliserin. Adanya kesan negatif pada sabun transparan tidak 

diakibatkan oleh penggunaan gliserin kasar, yang mana penggunaan 

komersial juga dapat menyebakan kesan negatif tersebut. 
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